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Abstrak

Penelitian ini di latar belakangi oleh ditemukannya seorang anak tunarungu di SLB Negeri Mesuji yang belum
mampu untuk mengenal bilangan. Pada kurikulum seharusnya anak sudah mengenal bilangan, sebelum masuk ke
pelajaran operasi hitung penjumlahan. Sedangkan disekolah guru sudah memberikan pelajaran terkait operasi
hitung penjumlahan. guru tersebut juga masih menggunakan metode konvesional sedangkan pembelajaran untuk
anak tunarungu harus keterarahan wajah (ketika berbicara harus berhadapan langsung), harus tervisualisasikan
(melalui indra penglihatan) dan lain sebagainya. Berdasarkan hal tersebut peneliti bertujuan untuk mengetahui
apakah media denah bilangan efektif untuk meningkatkan kemampuan mengenal bilangan 1-10 pada anak
tunarungu kelas 2 di SLB Negeri Mesuji Jenis penelitian ini adalah single subject research (SSR), dengan desain A-
B-A dan analisis data penelitian menggunakan analisis visual grafik. Analisis data menunjukkan bahwa baseline
(A1) dilakukan sebanyak 4 kali dengan mean level 20%, persentase stabilitas 100% kecenderungan arah stabil (=).
dilanjutkan intervensi (B) selama 7 kali dengan mean level 74,2%, persentase stabilitas 85,7%, kecenderungan arah
meningkat (+). Selanjutnya kondisi baseline (A2) dilakukan sebanyak 6 kali dengan mean level 95,8%, persentase
stabilitas 100% kecenderungan arah meningkat (+). Adapun Ovetlape pada analisis data B/A1 0% dan B/A2 0%.
Dengan demikian Hipotesis penelitian diterima yaitu Media denah bilangan dapat meningkatkan kemampuan
mengenal bilangan 1-10 pada anak tunarungu kelas 2 di SLB Negeri Mesuji.

Kata kunci : Media denah bilangan, Megenal bilangan, Tunarungu

THE EFFECTIVENESS OF USING NUMBER PLOT MEDIA TO
INCREASE THE ABILITY TO RECOGNIZE NUMBER 1-10 IN DEAF
CHILDREN IN CLASS 2 IN SLB NEGERI MESUJI

This research was motivated by the discovery of a deaf student at SL.B Negeri Mesuji who had not been
able to recognize numbers. In the curriculum, children should already be familiar with numbcrs before
entering the lesson on arithmetic and addition operations. While at school the teacher has given lessons
related to the operation of counting and addition. The teacher also still uses conventional methods while
learning for deaf students must be face-directed (Should be face to face when speaking), must be
visualized (through the sense of sight) and so on. Therefore, the rescarcher aimed to find out whether
the number plan media is effective in increasing the ability to recognize numbers 1-10 of the deaf student
class 2 at SLB Negeri Mesuji. This study is a single subject research (SSR), with an A-B-A design and
analysis of rescarch data using graphic visual analysis. Data analysis showed that the baseline (A1) was
carried out 4 times with a mean level of 20%, the percentage of stability was 100%, the trend was stable
(=). followed by intervention (B) for 7 times with a mean level of 74,2%, the percentage of stability is
85,7%, the trend is increasing (+). Furthermore, the baseline condition (A2) was carried out 6 times with
a mcan level of 95,8%, the percentage of stability was 100%, the trend was increasing (+). Thereforc, the
ovetlap in data analysis, B/AI is 0% and B/A2 is 0%. Thus the rescarch hypothesis is accepted, namely
the number plan media can improve the ability to recognize numbers 1-10 of the deaf student class 2 at
SLB Negeri Mesuji.
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PENDAHULUAN lahir ataupun akibat kecelakaan, jika gangguan
Tunarungu merupakan gangguan  tersebut dari lahir maka menyebabkan individu
pendengaran yang disebabkan karena bawaan dari  tersebut tidak dapat berbicara karena tidak pernah

31


mailto:1tsuprabawati@gmail.com

EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA DENAH BILANGAN UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENGENAL BILANGAN 1-10 PADA

ANAK TUNARUNGU KELAS 2 DI SLB NEGERI MESUJI
Tasnia Suprabawati

mendengar bahasa sejak lahir dan menyebabkan
kesulitan pada komunikasi. Menurut Wahid (2019,
hlm. 5) tunarungu adalah anak berkebutuhan

khusus  yang  memiliki  kesulitan  dalam
pendengarannya  yang  berorientasi  pada
pendidikan. Kesulitan berkomunikasi

mengakibatkan sulitnya individu mempersepsi
individu lain saat berbicara. Oleh sebab itu sulitnya
mempersepsi menyebabkan sering terjadinya salah
persepsi pada anak tunarungu dan hal tersebut
meyebabkan rendahnya kemampuan memahami
suatu pelajaran salah satunya dalam kemampuan
mengenal bilangan.

Bilangan adalah salah satu konsep sederhana
yang dapat dipelajari dan dimengerti oleh individu.
Bilangan juga dapat diartikan suatu konsep yang
digunakan  dalam  menggambarkan  jumlah
himpunan. kemampuan mengenal bilangan sangat
penting bagi anak-anak karena konsep pertama
dalam menghitung yaitu mengenal bilangan.
Menurut Novitasari (2017, hlm. 30) bilangan
adalah konsep dasar matematika yang bersifat
abstrak dan memiliki beberapa unsur penting
didalamnya.  Bilangan  tergolong  konsep
matematika yang sangat penting dipelajari oleh
anak usia dini karena bilangan adalah konsep dasar
pertama untuk naik ke konsep matematika
selanjutnya.  Sehingga pentingnya mengenal
bilangan sejak dini untuk dipergunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Mengenalkan bilangan
sejak dini dapat menggunakan beberapa cara salah
satunya media pembelajaran guna mempermudah
anak dalam memahami dan mengingat pelajaran.
Menurut Sundayana (2014, hlm. 6) menyatakan
media pembelajaran adalah suatu alat peraga yang
diguakan untuk menyampaikan pesan dalam
kegiatan belajar mengajar. Media sangat penting
dalam pembelajaran anak-anak karena dengan
menggunakan media anak tersebut dapat
memahami dengan tepat dan cepat.

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran
matematika dan wawancara terhadap guru kelas 2
tunarungu yang dilakukan oleh peneliti pada
tanggal 23 November 2020 di SLB Negeri Mesuji
yang beralamat di jalan Poros Desa Bujung Buring
Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Mesuji.
Terdapat 5 siswa yang duduk dikelas 2,
berdasarkan ~ observasi  tersebut  peneliti
menemukan seorang siswa RY yang berdasarkan
wawancara dengan guru kalas siswa tersebut belum
memiliki kemampuan mengenal bilangan 1-10,

dibuktikan dengan ketika pelajaran matematika
dengan dengan kompetensi dasar mengenal
bilangan asli sampai dengan 20 dan menuliskan
lambang bilangan asli sampai 20 dengan KKM 72,
guru  menginstruksikan  siswa RY  untuk
menyebutkan angka 2 dan angka lainnya siswa
tersebut belum memgenal angka tersebut.
Berdasarkan hasil observasi saat jam pelajaran guru
mengajar menggunakan metode kontekstual,
memahami pelajaran dengan metode tersebut
membuat siswa RY kesulitan dalam memahami
materi. Dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah media denah bilangan dapat
meningkatkan kemampuan mengenal bilangan 1-
10 pada anak tunarungu kelas 2 di SLB Negeri
Mesuyji.

Penelitian ini penulis menggunakan media
denah bilangan untuk meningkatkan kemampuan
mengenal bilangan 1-10 pada anak tunarungu kelas
2. Media denah bilangan adalah media
pembelajaran yang terbuat dari triplek berbentuk
persegi dengan ukuran panjang 30 cm dan lebar
40cm yang dimana di atasnya terdapat jumlah
gambar bermacam-macam buah-buahan 1-10 yang
ditempel menggunakan perekat agar dapat diubah-
ubah jumlahnya dan terdapat pula angka berjalan
untuk dijalankan menuju jumlah gambar yang
sesual. ~ Media  denah  bilangan  dapat
divisualisasikan seperti Gambar 1 berikut.

Selanjutnya, langkah-langkah menggunakan
media denah bilangan adalah sebagai berikut.

1. Guru menempelkan jumlah gambar pada media
denah bilangan

2. Siswa diminta menghitung jumlah gambar

3. Siswa menjalankan angka yang sesuai dengan
jumlah gambar yang dihitung

4. Setelah semua dijalankan sesuai jumlah gambar
siswa diminta mengisyaratkan angka yang
ditunjuk peneliti

5. Siswa menunjukan angka yang diisyaratkan
peneliti

Sedangkan terkait dengan kekurangan dan
kelebihan media denah bilangan, berikut
kekurangan media ini.

1. Media tersebut hanya dapat digunakan secara
individu tidak dapat digunakan bersamaan
dengan teman-teman

2. Perekat tidak terlalu kuat

Kemudian terkait kelebihan,
beberapa kelebihan media denah angka.

berikut
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Media tersebut dapat mengenalkan beberapa
jenis buah-buahan

Media tersebut dapat mengenal beberapa
bangun datar
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3. Media tersebut dapat mengenalkan jenis-jenis
warna
4. Media tersebut dapat mengenalkan bilangan

asli 1-10

Gambar 1. Media Denah Bilangan

METODE

Jenis penelitian yang peneliti gunakan
adalah Single Subject Research (SSR). Bentuk SSR
yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain
A - B - A. Desain A-B-A merupakan
pengembangan dari desain A - B. Desain A-B-A
ini telah menunjukkan adanya hubungan sebab
akibat antara variabel terikat dengan variabel
bebas. Analisis data menggunakan analisis antar

dan dalam kondisi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kemampuan mengenal bilangan merupakan
konsep dasar dalam pelajaran matematika. Media
denah bilangan sangat membantu dalam mengenal
bilangan karena siswa sangat tertarik dengan
pembelajaran  sehingga kemampuan mengenal
bilangan dapat meningkat. Menurut Moedjino
(dalam Daryanto, 2013 hlm. 29) menyatakan
kelebihan penggunaan media yaitu memberikan
pengalaman secara langsung kepada peserta didik
dapat menerima pembelajaran dengan tepat.
Media denah bilangan dalam penelitian ini
merupakan suatu stimulus yang diperikan kepada
subjek untuk mengatasi kesulitan anak tunarungu
dalam mengenal bilangan 1-10. Penggunaan media
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ini berpengaruh kepada subjek untuk mengenal
bilangan 1-10 Hasil yang diperoleh dari
penggunaan media denah bilangan menunjukkan
data pada kondisi baseline 1 (A1) yang dilakukan
sebanyak empat kali yang memiliki persentase yang
terletak pada rentang 20%, kemudian pada kondisi
intervensi (B) dengan menggunakan media denah
bilangan pengamatan dilakukan sebanyak tujuh
kali yang memiliki persentase yang terletak pada
rentang 50% sampai 80%, dan Menurut Chaaritas
(2021, hlm. 15) jika perilaku sasaran terdapat
perubahan yang terlihat selama intervensi dapat
kembali ke kondisi semula (baseline 2). Pada
kondisi baseline 2 (A2) sudah tidak menggunakan
media denah bilangan dilakukan sebanyak enam
kali yang memiliki persentase yang terletak pada
rentang 87,5% sampai 100%.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut
dengan memberikan media denah bilangan pada
saat mengenal bilangan 1-10 dapat meningkatkan
kemampuan mengenal bilangan 1-10 pada anak
tunarungu. Hal ini dibuktikan dengan menganalisis
data menggunakan grafik berdasarkan data yang
diperoleh. Dari hasil penelitian tersebut maka
disimpulkan bahwa media denah bilangan efektif
dalam meningkatkan kemampuan mengenal



EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA DENAH BILANGAN UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENGENAL BILANGAN 1-10 PADA

ANAK TUNARUNGU KELAS 2 DI SLB NEGERI MESUJI
Tasnia Suprabawati

bilangan 1-10 pada anak tunarungu kelas 2 di SLB
Negeri Mesuji

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa media denah bilangan efektif untuk
meningkatkan kemampuan mengenal bilangan 1-
10 pada anak tunarungu kelas 2 di SLB Negeri
Mesuji. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya
peningkatan kemampuan mengenal bilangan yang
dilakukan selama kurang lebih 1 bulan.
Peningkatan  skor nilai dilakukan = dengan
menggunakan media denah bilangan dalam
mengenalkan bilangan dan skor tersebut diperoleh
dari hasil tes kondisi baseline 1 (Al), kondisi
intervensi (A) dan kondisi baseline 2.

Pada kondisi baseline 1 (Al) saat dilakukan
pengambilan data melalui tes yang dilakukan pada
tanggal 12-15 Juli 2021 dengan skor nilai 20%,
20%, 20%, 20% jadi kemampuan mengenal
bilangan pada siswa tersebut masih tergolong
rendah kemudian pada kondisi intervensi (B)
diberi perlakuan pada tanggal 16-27 Juli 2021
dengan skor nilai 50%, 75%, 75%, 80%, 80%,
80%, 80% pada kondisi ini kemampuan mengenal
bilangan siswa meningkat secara bertahap dan saat
kondisi baseline 2 (A2) dilakukan tes tanpa
menggunakan media denah bilangan yang
dilakukan pada tanggal 2-9 Agustus 2021 dengan
skor nilai 87,5%, 87,5%, 100%, 100%, 100%,
100% menunjukkan bahwa adanya peningkatan
pada siswa.
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